BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

1AL g oakan memaparkan tentany analisis data mengenal pengaruh struktur
orcanisast wrhadap Linerja oreantast di bakultas fkonomt Universitas fslam
Indonesia Setelah dilakukan penclitian terhadap 70 responden. maka diperoleh data
vany diporiukan_guna mengup) hipotesisgpeneitign. Datiprimer vang diperoleh dari
responden melaluranghet akan dinnalisis kuantitaut déngan: statistik Alat analhisis
statistic vang digunakan adalah regrost dan anova. Scdangkan untuk uji hipotesis
dengan menggunakan up b (serentak) dan ujrt(parsial .

Berdasarkan ‘hasil penelitian initerkumpul 70 angket vang telah diist oleh
responden. vang selanjutnya dijadikan data_penelitian. Alat analisis vang digunakan
adalah analisis regresi dan anova  Sebetum data analisis, dilakukan uji klasik
(ekonometri) untuk mendapatkan suatu rodel regresi/ vang baik dan benar-benar
mampu membertkan estimast vang handal dan tidak bras.

4.1. Analisis Kualitatif

Analisis data berdasarkan jawaban.responden melalui daftar pertanyaan dimana
peneumpuian data dan penvolahannyva disajikan dalam bentuk angka Analisis vang
drgunahan drsinn adalah analisis prosentase dimana perbandingan jumlah responden
vang memihh dari setap veriabel dengan jumlah responden secara keseluruhan

Lemudian dikalikan 100% Penjabaran i akan mehiputi gambaran umum responden
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yaitu mengenal karakteristtknva dan jawaban respondn mengenar kepuasan kerja dan
produktivitas karvawan.
14.1.1. Profil Responden
Penclitian mengenat pengaruh struktur organisasi terhadap kinerja
organisast di Fakultas Ekonom Unnversitas Islam Indonesia i difakukan dengan
menggunkan sampel 70 responden dan membagi karakteristik responden vang
digolongkan kedalam himd kateworivaknivkategon jenis kelamin, umur. status
kerja. pendidikan. dan lama kerja. Hal ini dilakukan untuk  mengetahut
karakteristik yang dominan menurut tingkatan-tingkatan yang telah ditetapkan.
4.1.1.1. Kelompok Responden menurut Jenis Kelamin
Analisis karakteristik profil responden dalam penelitian ini akan disusun
berdasarkan hasil jawaban dari pertanyaan umum dari kuesioner vang telah diisi
oleh responden vang terdin dan: jenis kelamin, umur, status, tingkat pendidikan
karyawan dan lama kerja Kuesioner disebarkan kepada 70 responden. Dart
kuesioner tersebut akan diketahui data karakteristik responden yang dapat dilihat
dalam Tabel 4 1 berikut ini:

Tabel 4.1

Deskripsi Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jumlah
No profit Responden Responden ' Prosentase
| [ aki-laki 34 77.1
2 ~ Perempuan ' o ' 16 ) 229
o R 1 U

Sumber: Data Primer Diolah (2006)'
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Berdasarkan jenis kelamin dapat diketahui bahwa prosentase responden
berdasarkan jenis kelamin untuk pria berjumlah 34 orang atau sebanvak 77.1%
adalah lebih besar jika dibandingkan dengan responden  perempuan vang
berjumbah 16 orang atau sebanvak 22.9%. Hal mi berarti bahwa kanvawan
Fakultas Dkonomi Universitas Islam Indonesia Yogvakarta mavoritas berjenis
kelamin laki-laki
4.1.1.2. Kelompok Responden menurut Usia

Kategori responden berdasarkan usia terdiri dari 4 kategori, vakni
responden yang usianya Kurang dari 30 tahun. kemudian usia antara 30 tahun
sampai dengan 40 tahun. kemudian usia antara 40 tahun sampai dengan 56
tahun. dan kategori responden yang usianya lebih dari 50 tahun. Selengkapnya

tersaji dalam table 4.2 dibawah nt :

Tabel 4.2
Deskripsi Profil Responden Berdasarkan Usia

Jumlah
No Profii Responden ' 'Respond?en' " Prosentase
I <30 7Tahun ' ' 7 - 10.0
2, 30 - 40 Tahun o 28 - 40,0
3. - g Tahun . : & “amf T 414 7
4 > 30 Tahun 6 ' 8.6
Total 70 OO

SQumber- Data Primer Diolah (2000)

Dari data Tabel 42 dapat diketahui bahwa prosentase responden
berdasarkan umur untuk kelompok usia 30-40 tahun dan 41-50 tahun masing-

masing berjumlah 28 orang atau sebanvak 40.0%0 dan 29 orang atau sebanvak
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41.4% adalah paling besar jika dibandingkan dengan kelompok usia responden
lainnva. Proporsi terkecil adalah karvawan dengan tingkat usia =30 tahun dan
30 tahun dengan jumlah 7 orang atau 10.0% dan 6 orang atau scbanyak 8.6%.
{1al ini berarti bahwa karvawan Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia
Yogvakarta mayoritas masuk dalam Kategori usia antara 41-30 tahun Lsia
tersebut merupakan usia vang sangat produktif. schingga sangat mendukung
peneisian Ruestoner| untuk mengemukakan  tentang factor-faktor ang
dipertanvakan dalam penelitian nt.
4.1.1.3. Kelompok Responden menurut Status Kerja

Berdasarkan data hasil penelitian vang diperoleh Dart 70 responden
berkaitan dengan status kega, diperoleh data yang disajikan dalam table 4.3
berikut int:

Tabel 4.5

Deskripsi Profil Responden Berdasarkan Status

. Jumlah
No Profil Responden : Rwespohden " Prosentase
| Pesawai letap i 56 ' 80.0
2 . Pegawai Kontrak = o 4 20,0

o WY e R 70 - 100
Sumber Daia Primer Diolah (2000) ' - o 7

Berdasarkan status dapat diketahur bahwa prosentase responden
berdasarkan status untuk pegawai tetap berjumlah 56 orang atau sebanvak
80 0% adalah lebih besar jika dibandingkan dengan responden dengan status

cgawai kontrak vang berjumlah 14 orang atau sebanyak 20.0%. Hal ini berarti




pahwa karyawan Fakultas Ekonomi Universitas Islam ndonesia Yogyakarta
mavoritas mempunyai status sebagai pegawal tetap.
4.1.1.4. Kelompok Responden menurut Tingkat Pendidikan

Berdasarkan data hasil penelitian yang diperoleh Dart 70 responden
berkaitan dengan status kerja, diperoleh data vang disajikan dalam tabel 4 4
berikut int:

Tabel 44

Deskripsi Profil Responden Berdasarkan Pendidikan

Jumlah
No Profil Responden Respbnden V Prosentase
i SLTP : 13 ' 18.6
2 . SMu : ' 38 ‘ 543
3 Diploma ' ' : 107, ' 143
e s TN, Y Y ol 123
= sl 20 w0

Sumber. Data Primer Diolah (2006)

Dari Tabel 4.1 di atas juga dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan
karvawan yang mempunyal prosentasi terbesar adalah kelompok karyawan yang
mempunyai tingkat pendidikan SMU adalah 54.3% dari keseluruhan responden
atau scbanyak 38 orang. Sedangkan proporsi karyawan yang mempunyat
tingkat pendidikan Strata adalah adalah vang terkecil yaitu 9 orang atau 12.8%.
Sedangkan untuk SLTP sebanyak 13 orang atau 18.6% dan untuk Diploma

adalah 10 orang atau sebanyak 14,3%.
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4.1.1.5. Kelompok Responden menurut Masa Kerja

Karakteristik responden berdasarkan masa kerja disajikan menjady 4
kategori . vaitu kurang dan 10 tahun. 10-20 tahun, 20-30 tahun. lebih dar 30
tahun. Sclengkapnva tersaji dalam table 4.3 dibawah ini

[abel 45

Deskripsi Profit Responden Berdasarkan Masa Kerja

Jumlah
No Profil Responden Responden Prosentase
| <10 Tahun 15 214
2 10 20 Tahun 30 S14
3 21 - 30 Tahun 19 272
Total : 70 100

Sumber: Data Primer Diolah (2006)

Berdasarkan pengelompokkan lama kerja- dapat diketahui bahwa
prosentase responden terbesar adalah responden dengan lama kerja 10-20 tahun
berjumlah 36 orang atau sebanyak 51.4%. Proporsi terkecil adalah karyawan
dengan lama kerja kurang dani 10 tahun dengan jumlah 15 orang atau 21 4%,
Untuk responden dengan lama kerja 21-30 tahun adalah 19 orang atau sebanyak
27.2%. Tidak ada responden yang berada pada kategori lama kerja lebih dan 30
tahun.

Untuk membantu mempermudah dalam pemahaman sumvey mengenat
karakteristih karyawan maka berikut imi di tampilkan tabel nngkasan kelompok

responden yang paling dominan dari masing-masing karakteristik.
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Tabel 4 6

Rekapitulast data demografi vang paling dominan

Karakteristik Karakter vang o
dominan
Jenis Kelamin ' [aki-laki 770
{sa 41-50 tahun 41
Status Kerja Peoawal Tetap o
Pendidikan SMU sS40
Masa Kerja ' 10-20 tahun sS4

Sumber Data Primer Diolah (2(}00)

Dari tabel 4.6 diatas dapat dilihat bahwa responden yvang paling banvak
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 54 orang, dengan usia vang dominant
sebanvak 29 orang. Pendidikan responden yang paling banvak adalah SMU
sebanvak 38 orang. Masa kerja vang paling dominan 10-20 tahun vakm
sebanyak 36 orang.

4.1.2. Hubungan Karakteristik Karyawan dengan Kinerja Organisasi
Setelah distribusi frekuensinya, langkah selanjutnya adalah melakukan
tabulasi silang antar kategori profil responden dengan Kinerja organisast.
1. ubungan Jenis Kelamin dengan Kinerja Organisasi

Tabel 4.7 menunjukkan hubungan antara jenis kelamin dengan kinerja

organisast.
Tabel 4.7

Hubungan Jenis Kelamin dengan Kinerja Organisasi

» Kinerja Organisast

Jenis Kelamin o I Jumiah Nean
Netral Setuju S Setuju
T pPria s a2 PR ) C3767 o
I - S e o
! Wanita | 3 | 13 j ; 16 i 3,707
T Total T s 4 T
\ [ S T S ——————

Sumber Data Primer Di‘o]aiﬁio%)




Berdasarkan Tabel 4.7 di atas dapat dilihat bahwa mavoritas karyawan
FE Ul schanyak 34 orany adalah herjenis kelamin pria dengan mlar rata-
rata kinerja organisasi sebesar 3.767 dan 16 orang wanita dengan nilai rata-
rata kinerja organisasi sebesar 3707 Hasil pentlaian menunjukkan bahwa
kinerja organisasi paling baik ditunjukkan oleh jenis Kelamin laki-laki dan
secara keseluruhan kapawan FE U mentlat-bahwa Kinerja orgamsast
adalah baik.
Hubungan Usia dengan Kinerja Organisasi

Tabel 4.8 menunjukkan hubungan antara usia dengan Kinena

organisas.
Tabel 4.8
Hubungan Usia dengan Kinerja Organisasi

B PR T a1 R
‘* 1 Netral | Setuju | S Sewiju ‘ ‘ |

# <30 Tahun l 0 ;ir—'?_ﬁ“; RS
1 Wﬁﬁ’ ' %liﬁﬁa—ﬁﬂ

41— 50 Tahun 7 i 20 ! 2 ‘ 29 3732
=50 Tahun '“Tw;o"’f#m?—v B E—— R X SR
ew T i . A o

gumber: Data Primer Diolah (2006}

Rerdasarkan Tabel 4.8 di atas dapat dilthat bahwa mavoritas karvawan
FE UIl yaitu: sebanyak 7 orang berusia =30 tahun dengan nilal rata-rata
kinerja organisasi sebesar 3,729 28 orang berusia 30-40 tahun dengan nilai

rata-rata kinerja organisasi sebesar 3.776: 29 orang berusia 41-50 tahun
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dengan nilai rata-rata kinerja organisasi sebesar 3,732 dan 6 orang berusia
~50 tahun dengan nilai rata-rata kinerja organisasi sebesar 3.775. Hasil
penilaian menunjukkan bahwa kinerja organisasi paling baik ditunjukkan
oleh responden pada kategort usia 30-40 tahun dan sccara kescluruban
karvawan FE Ull menilar bahwa kinerja organisasi adalah bark

Hubungan Status dengan Kinerja Organisasi

Tabel 49 ménunjukkan hubungan antara; status dengan Kinena

organisast:
Tabel 4 9
Hubungan Status dengan Kinerja Orgamsasi
Kinerja Organisasi oo 1|
Status _ R L . E 1 Jumlah Mean
. Netral Setuju S Setuju ! ;
R T S T R R b U D N T
Pegawar Kontrak e, 13 0 ] 14 3,709
Total B 2 a oI T B

Sumber: Data Primer Diolah (2006)

Berdasarkan Tabel 4.9 di atas dapat dilihat bahwa mayoritas karyawan
FE Ull "sebanvak 36 orang adalah pegawai tetap dengan nilal rata-rata
kinerja organisasi-sebesar 3,764 dan 14 orang pegawal kontrak dengan nila
rata-rata kinerja organisast schesar 3:709. Hasy penilaian menunjukkan
hahwa kinerja organisasi paling baik ditunjukkan oleh peganail tetap dan
sccara keseluruhan karvawan FE Ull menilai bahwa kinerja organisast

adalah bark.
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4. Hubungan Pendidikan dengan Kinerja Organisasi

Tabel 4.10 menunjukkan hubungan antara pendidikan dengan kinerja

organisast.
Tabel 4 10
Hubunean Pendidikan dengan Kinerja Organisasi
Kinerja ()rg:im\d\l -
Pendidikan R S . Jumlah Mean
Netral Setuju S Setuju

¥ .l U . U Y Y

SMU 8 27 3 3 3700
T U Diplema 0 1 9 e o0 3932
| Suata Y | N e T ey

B 7 TR | Dl S I TR o

Sumber. Data Primer Diolah (2006)

Berdasarkan Tabel 4.10di atas dapat dilithat bahwa mayoruas
karvawan FE Ul vaitu: sebanvak [3 orang berpendidikan SLTP dengan
nilai ratasrata kinerja organisasi scbesar 3,634 38 orang berpendidikan
SMUSdengan nilai rata-rata| kinerja organisasiwscbgsar 3,760, 10 orang
berpendidikan Diploma dengan nilai rata-rata Kinerja organisasi sebesar
3932 dan 9 orang berpendidikan dengan nilai rata-rata Kinerja organisasi
sebesar 3.698. Hasil penilaian menunjukkan bahwa Kinerja organisasi paling
hatk ditunjukkan oleh responden pada kategort pendidikan Diploma dan
secara keseluruhan Kanawan FEo U memlar bahwa Kinerja organisasi

adalah baik.
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S. Hubungan Masa Kerja dengan Kinerja Organisasi

Tabel 4.11 menunjukkan hubungan antara masa kerja dengan Kinerja

organisast.
Tabel 4 11

Hubungan Masa Kerja dengan Kinerja Organisasi

"7 Kinerja Organisast |
Uisia S S5ne o Jumlah Nean

Netral Setunu S Setuju
10 Tahun vnd e P EWT 0 L% 5 3764

BT £t 7 R A A * SR g 56 3751
2 =300Fahun | 2 L 17 0 . 19 T 3787

Sumber: Data Primer Diolah (2000)

Berdasarkan Tabel 4.11 di atas dapat «dilihat bahwa mayoritas
karvawan FE Ul vaitu: sebanyak 15 orang memiliki masa kerja <10 tahun
dengan nilal rata-rata kinerja organisasi sebesar 3,764; 36 orang memiliki

erfa 10-20 tahun dengan nilai rata-rata Kincrja organisasi schesar

i

ifasa
3,731 dan 19 orang memiliki masa kerja 21-30 tahun dengan mlai rata-rata
kinerja organisasi sebesar 3,787 Hasil penilalan menunjukkan bahwa
kinerja organisasi paling baik ditunjukkan oleh responden pada kategon
masa kerja 21-30 tahun dan secara kescluruhan karvawan FE Ul menilai

bahwa Kinerja organtsast adalah baik.
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4.1.3. Persepsi Karyawan FE UIl tentang Struktur Organisast dan
Kinerja Organisasi
1. Persepsi Tentang Struktur Organisasi Mekanik
Tangeapan karvawan diukur melalur kuistoner dengan indikator-
indikator sebagat berikut:

o Struktur Oreanisasi Mekanik
e Svarat pengetahuan
e Syarat ketrampilan
e Svarat pengetahuan minimal
o Syarat ketrampilan minimal
e Prosedur pemberian perintah yang jelas
o Kejelasan kepada siapa karyawan harus bertanggung jawab
e Kejelasan pertanggungjawaban kKaryawan
e Kejelasan pekerjaan vang harus dikerjakan
e Pengawasan secara langsung oleh atasan
e _Pelaporan pekerjaan secara langsung
e Perintah atasan disampatkan secara langsung
« Keterlibatan karvawan dalam pengambilan keputusan
e Pelaporan kegiatan
e Kesempatan menyampaikan 1de

e (Gagasan dan kepentingan karyawan
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e Hukuman diberlakukan kepada seluruh karyawan
e Keringanan karyawan vang melakukan kesalahan
e Aturan organisasi tegas
e Penghargaan diberikan tanpa pandang bulu
Hastl pemberian skor untuk jawaban vang terkumpul diperolch
distribusi frekuensi Struktur Organisasi Mekanik yang hasilnva terangkum
dalam tabel 412 berkut i

Tabel 412

Persepsi Karyawan tentang Struktur Organisast Mekanik

Kelompok ! ; : Jawaban
No Skor © % Persepsi L
Jawaban | Frekuensi Persen
0TS Tidak Sewju (80305 [0% 34.99% 0 0000
2 | Tidek Setuju 3164507 ] 259 40.0%% | 9 TTi2s6%
3 . Setuju SRS S0% - 74,99% | 30 b71.43%
T4 T Sandat Setwu 586 72.0 75%-100% I T8 7%
: Total | ‘

* Ket ! Nilai Minimal || 18  Nilai Harapan | 5040 ‘ T
T Nila Maksimal 7 “Nilai Nyata I |
Klasitikasi : 4 . Persepst Hrpn ‘ 100%%

Range F_ %9 Persepsi Nyata @ 71.67% -
" Tnterval N 135 o )
: Mean BY il6

Sumber” Data Primer Diolah (2006)

Dan Tabel 412 di atas dapat dilthat bahwa: 12.86% responden
menvatakan tidak setuju; 71.43% responden menvatakan setuju: 15,71%
responden  menyatakan sangat setuju. Tidak ada responden vang

menvatakan sangat tidak setuju. Dengan demikian secara umum persepsi
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responden tentang struktur organisasi mekanik yang terdapat di Fakultas
Ekonomi Universitas Islam Indonesia.
Persepsi Tentang Struktur Organisasi Organik
Tanggapan Karvawan diukur melalu kuisioner dengan  indikator-
indikator sebhagai bertkut:
a. Struktur Organisasi Organik.
e Syaral pengetahuan
e Svarat ketrampilan
e Svarat pengetahuan minimal
e Svarat ketrampilan minimal
e Prosedur pecmberian perintah yang jelas
e Kejelasan Kepada stapa karyawan harus bertanggung jawab
e Kejelasan pertanggungjawaban Karyawan
e Kejelasan pekerjaan yang harus dikerjakan
¢ Pengawasan secara langsung oleh atasan
e Pelaporan pekerjaan secara langsung
e  Perintah atasan disampaikan secara langsung
« Keterbibatan karvawan dalam pengambilan keputusan
e Pelaporan kegiatan
¢ Kesempatan menyampaikan ide

e (jagasan dan kepentingan karvawan



e Hukuman diberlakukan kepada seluruh karvawan
e Keringanan karyawan yang melakukan Kesalahan
e Aturan organisasi tegas
e Penghargaan diberikan tanpa pandang bulu
Hastl pemberian skor untuk jawaban vang terkumpul diperolch
distribusi frekuensi Struktur Organisasi Organik vang hasilnya terangkum
dalam tabel 413 benkut int:

Tabel 4.13

Persepsi Karyawan tentang Struktur Organisast Organik

— 7

Kelompok ] a Jawaban

No 1 Skor C %% Persepst L S

Jawaban ; ; . Frekuensi Persen
1§ Tidak Setuju ‘ 19.0 — 33,25 0% 2499% | 2 280%
2 Tidak Setuju ; 33,26 -47,50 | 25% - 49,9%% i 35 50.00%
3 Setuju 4751 -61,75 50% - 74.99% I 20 “ 41.43%
4 | Sanaat Setuju | 61.76-760 75%-100% 4 CAT71%
- ” Total -
" Ket | Nilai Minimal 19 v Nilai Harapan 5320 e
i Nilai Maksimal 76 Nilai Nyata | 3380

© Klasifikasi 3 4 | Pers'epsi Hrpn 777” 100%%

o M“?{;«ég— i‘ 57 ' Persepsi Nyata 63.53%
lnterval L1428 e -

- Mean T -N-T] 1

Sumber Data Primer Diolah (2006)

Dart Tabel 413 di atas dapat dilthat bahwa 2.86% responden
menvatakan sangat tidak setuju: 50% responden menvatakan tidak setuju;
41 .453% responden menyatakan setuju; 5.71% responden menvatakan sangat

setuju. Dengan demikian secara umum persepsi responden tentang struktur



organisasi organik tidak terbukti di Fakultas Ekonomi Umversitas Islam
Indonesia.
Persepsi Tentang Kepuasan Kerja Karyawan

Tanggapan karvawan diukur melalui Kuisioner dengan  indikator-

indikator sebagai benkut:

a.  Kepuasan kerja karvawan administrasi 'k UlI

. Atasan memberikan kesempatan untuk mengembangkan Ranr

. Atasan memberikan dukungan untukmengembangkan Kanr

. Sava menvukai supervisi teratur dariatasan

. Saya menyukai supervisi yang terbuka

. Saya mendapatkan pengalaman dalam menjalankan pekerjaan.

. Saya menvukai pekerjaan Karena scsuai dengan latar belakang
pendidikan.

. Saya bangga bekerja pada posisi kerja sekarang

e Sava bangga bekerja di FI- Ull

e Pekerjaan saya penuh dengan tantangan vang tak terduga
sebelumnva

. Perubahan vang dinamis darr inghungan kerja membuai sava
bersemangat.

. Teman sekantor membuat sava bersemangat dalam bekerja
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Pekerjaan vang dibebankan, sesuai dengan kemampuan sava

Sava puas apabila mampu menyelesaikan tugas vang

dibebankan oleh perusahaan.

Sava merasa terhormat dilingkungan tempat tinggal dengan

pOSISI kerja saat int

Jenis pekerjaan in1 membuat sava merasa memiliki status sosial

vang tinggi.

Sava puas dengan segala sistem reward vang telah diberikan

perusahaan.

Gaji yang sava terima lebih tinggi danipada diperusahaan lam

pada posisi vang sama.

Pimpinan mengajak karvawan dalam proses pengambilan

keputusan perusahaan tanpa memandang kedudukan.

Saya merasa dihargat dalam bekerja
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Hasil pemberian skor untuk jawaban yang terkumpul  diperoleh
distribusi frekuensi Kepuasan Kerja vang hasilnva terangkum dalam tabel
4.14 berikut ini:

Tabel 4. 14

Persepsi Karvawan tentang Kepuasan Kerja

T Kelompok ' Jawaban
No Skor Yo Persepsi . . .
Jawaban : Frekuensi Persen
TS Tidak Setujue e S =2 e 020m 10,990 0 0000
=3 T ek Yo 2788 N A0 0 T o0,
I iNdme L 3951 400 - SgMto 18 28710
T3 Tsewju T sl 6e | 60%- 7999 46 TesT1%
T4 [ Sangat Sewju 63 -7S TTR0%-100% L 6 8.57%
| o T Towl) S
* Ket | Nilai Minimal ‘ i5 | Nilai Harapan ?:?(T R
| | Nilai Maksirnal 75 | Nilai Nyata 3834 E
E‘ Klasifikasi S } Persepsi Hrpn % 100% L
. Range T a0 W%’Fe'rﬁsgﬁéiﬂz‘\':;fé{é{féis,020,a |
; i interval R '77%777*7”7» ] | o ‘

. Mean 5477 { ! ;

Sumber Data Primer Dialah (2006)

Dari Tabel 4.14 di atas dapat dilihat bahwa: 2571% responden
menyatakan netral; 65.71% responden menyatakan setuju; 8.57% responden
menvatakan sangat setuju. Tidak ada responden yang menvatakan sangat
tidak setuju dan tdak setyju. Dengan demikian secara umum persepsi
responden setuju tentang kepuasan kerja karyawan dalam kinerja organisasi

di Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia.
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4. Persepsi Tentang Produktivitas Kerja Karyawan
Tangeapan karyawan diukur melalut kuisioner dengan indikator-
ggap \ g

indikator sebagar berikut:

b.  Produktivitas Organisasi dalam perspektit karyawan
. Sava bekerja sesual jam kerja rutin
. Saya mengikuti jam kerja tambahan
. Kehadiransava pentth
. Sava hadir sesual waktu vang telah ditetapkan organisasi
. Sava pulang sesuai waktu vang telah ditetapkan orgamsas:
. Sava mampu menvyelesatkan pekerjaan-dengar. cepat
. Saya mampu menyelesaikan pekerjaan dengan tepat
. Sava memiliki kemapuan teknis dalam melaksanakan pekerjaan
. Sava memiliki = keterampilan yvang berhubungan dengan
pckerjaan sava
. Sava berpengalaman dalam pekerjaan sekarang
. Sava memiliki pengetahuan dalam pelaksanaan pekerjaan
. Saya memahami pelaksanaan pekerjaan
. tlasit pekerjaan saya rapi

. Sava handal dalam bekerja
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Hasil pemberian skor untuk jawaban vang terkumpul diperoleh

distribusi frekuensi Produktivitas Kerja vang hastinva terangkum dalam

tabel 4,13 berikut int:

Tabel 415

Persepst Karvawan tentang Produktivitas Organisas

Kelom poL Jawaban

No Skor %% Persepsi e . :

: Jawaban Frekuensi Persen

[ S Tidak Setuiu IRy 0%-1909° . 0 000h

2 Tidak Sewjul e | 27050 207, - 30900, 0 T

3 Netah 3945 4'6@;-'59,999/0’”""' s 7%

T3 Tsewpu L sL-63 60% - 79.9%% 39 84.20%
"4 T Sangat Sewju 63 - 75 80%-100% | 6 §57%

3 “ TO[BT V | -
Ket | Nilai Minimal } 13 Nilai Harapan. | 4550 o
Nilai Maksimal 65 Nilai Nyata 3523 N
‘ | Klasifikasi ‘ 5 Persepsi Hrpn | 100% ?
‘ Range 52 - Persepsi Nyata = 77.42% o a
: , [nterval i ok j | i
| Mean T S0 ! ﬂ

Sumber: Data Primer Diolah (2006)

Dari Tabel 415 di Jatas dapat dilihat bahwa: 7,14% responden

menyatakan netral; 84.29% responden menyatakan setuju; 8,57% responden

menvatakan sangat setyju Tidak ada responden yang menyatakan sangat

tidak setuju dan udak setuju. Dengan demikian secara umum persepsi

responden setuju tentang produktivitas kerja karvawan dalam kinerja

organisasi di Fakultas Ekonomi Univarsitas Isalam Indonesia.
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Hasil pemberian skor untuk jawaban vang terkumpul diperoleh
distribusi frekuensi kinerja organisasi vang hasilnva terangkum dalam tabel
416 berikut int:

Tabel 410

Persepsi Karvawan tentang Kinerja Organisasi
~ Kelompok T T o Jawaban

No Skor o %o Persepst ol

Jawaban ! Frekuensi Persen
TS Tk e TR TR0 50 00 19.99% 0 000%
S ek St | oTpsia0 2o A0, LS00 0 0.00%

5 Newall 0 7280-9519 TT40% - 5900% T 1 CIST71%
B Setgn 9520411759 60% - 79.9%% Ty T ST
T4 Sangat Setuju | 117.60 1 36&7? R0%0-100%0e 4 571%
—— 8 % - Y e w ¥ N S
“Ket | Nilai Minimal T 8 Nilai Harapan | | 9800 —ﬁ
| j Nilai Maksimal 140 Nilai Nyata | 7357 | ——4
 Klasifikasi : s . Persepsi Hrpn | 100% | |
~ Range T T bersepsiNyaa, | 7507
T Tterval | 2240 - I
B Mean 105,10 i S

Sumber: Data Primer Diolah (2006)

Dario Tabel 416 di atas dapat dilihat bahwa 15.71% responden
menvatakan netral; 78.57% responden menyatakan setuju: 3.71% responden
menvatakan sangat setuju. T'idak ada responden- vang menyvatakan sangat
tidak setuju dan udak setuju. Dengan demikian secara umum persepst
responden setuju tentang Kinerja organisasi di Fakultas Ekonomi Universitas

Islam Indonesia.
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d4.1.4. Persepsi Karvawan FE Ull tentang  Struktur Oroanisasi dan
Kinerja Organisasi

Wawancara dilakukan pada tanggal 3 luni sampai denvan tangeal 4 Juni

2006 di Fakulias Fkonoms Universitas Islam indonesia Wawancara dilakukan

dengan memtlih responden dengan Kriteria responden adalah SCRCOTANY van;

153

memihiki posisi (kev persony dalam ¢ oreanisast vane di ambil secara acak. Selain

i

tus sampet ditentukan Berdasarkan s ke

saite dengan curn
mengambil sampel dan populasi vang mudah ditemur pada momentum vang
sekirannva dapat mewakili populasi

Dan kmteria vang disehutkan tersebut terdapat (10 responden vang
moemenuhi - Kriteria untuk - diwawancaral Berikut  hasil Wawancara dari 10
responden |
i. Strukeur OGrganisasi (X)

cnduduli  suatwu

3

Responden menilai bahwa terdapat svarat untuk
jabatan dalam organisasi. ndak scmbarang orang  bisa menempatt jabatan
wrtentu. Halim terbibat pada wavwancara vang difakukan pada responden I

vang termasuk knteria responden vang berpengaral dalam organisasi:

=

Chal perlu e Tapi biasanva sava sudah dikasih oleh tim siapa saja
GTdiig=-Ordng ld\d!\ untuk menduduks sualu jabalan lersebut. nanii vang
non sova s Danotenn Inva tmoquga tidak ‘-“V*“*.lmm" dalam monuniuk

orang tho' ’Rompetensi tetap harus dilihat. You hal ata \mi\tu Itu. Kira-Kira ada ga
ang menurut kahan ga pantas untuk menjabat dipopost ity




LO0

Begitu pula dengan Res-2 mengatakan bahwa:

“O Iya. Dan untuk  penunjukkannva itu ada  dasarnya.  udak
sembarangan. Dilihat pengetahuan dan Rerrampilan yany dimihiks?”

Begitu pula dengan Res-4 menvatahan bahwa:

“Harus itu, Gdak bisa sembarane orange febih dratamakan vang memibil
dckat vang lebih diutamakan,  kalau  scandainya  sama-sama memiikl
pengetahuan dan ketrampilan vang persis.”

Res-3 mengatakan bahwa

kemampuan dan pengetahuan vang banvak. tapr va humrah jugs kafau teman
! I

Y a periu ada itu. malah ndak hanva pengetahuan dan Ketrampilan aju
ity mbak, kalau  perluada  keahhan  lain. _contohnya  kaya pandat
berkomunikasi, lToval, jadi kalau ada nego-nego dtu pasit suksesnya halav
pintar ngomong va i’

Res-7 mengatakan bahwa

“Harus iva. apapun jabatannya pasti iva itu mbak. apalagi kalau Dekan
Sama wakil Dekan, ketrampilan dan pemahamannya harus berbeda. tidak
cuma asal-asalan aja. dan jtu tidak semua orang mampu.”

Res-8 mengatakan bahwa:

“Iva dong. harus ada dan kalau itu sava kira dasar sckali. Jadi. maksud
saya untuk manduduki suatu jabatan. vang pertama kali dilthat adalah
kompetensi va. pengetahuan dan kemampuan yang ga cuma mimmal lag,
kalav memang ada vang terbark kenapa harus cart yang pas-pasan. 7

Responden juga menilai bahwa dalam pemberian perintah terdapat
kejelasan-dan- hasil pekerjaan atau laporan pekerjaan disampaikan secara
langsung. 1lal i terhihat pada wawancara vang dilakukan pada responden 1.
vang fermasuk kriteria responden vang berpengaruh dalam organisasi

“Oitva jelas itu. Kalau ada provek baru pasti selalu disampaikan secara
langsung perintah nva. Kalau hasilnva tidak setiap selesai harus laporan. kerja
i

1

agi selesai harus laporan lagi. ga gitu. tapi ada waktunya untuk laporan, vaitu

setiap | tahun sekali itu ada pertemuan untuk laporan hasil pekerjaan. -




Lot

Res-4 mengatakan bahwa:

“kalau tentang isi dari vang ahan diperintahkan sangat jelas sckali.
Tapi halau prosedurnva sava hira engga harus formal va'karcena sava brasa
sama beliau  ini sms-sms-an tentang pekerjaan. kadangpun o sava
menvampatkan hast) pekeriaan juga lewat sms.

Res-5 mencatahan bahwa

“kalau vang berkaitan dengan job sava sudah pahami. tapt diluar ity
perle adanva perintah dart atasan. lva. sava dapat perintah darn atasan.

By nula depoan Res- Zaengiakan bahw

“Dikasih, tapt kalau vang sudah rutinitas vajalan sendin-sendm
Untuk hasibpekerjaan selalu disampaikan secara ruting

Responden juga menilai bahwa dalam bekerja selalu ada pengawasan. {{al
ini terlihat mada wawancara vang dilakukan pada responden 1. vang termasuk
kriteria responden vang berpengaruh dalam organisasi:

“Iva, langsung diawasi Diajak ngobrol, ditanvain ada kesulitan apa, tapi
tidak mencampuri tho mbak. hanva sckedar tanya saja.”
Begitwpula dengan Res-3 mengatakan bahwa

“Diawasi. pimpinan itu tidak percaya penuh, terhadap contohnya saja
jurusan vasfad: jurusan i tidak bebas bergerak. kalau seharusnya mereka t{u
hanva mengontrob saja™

Res-5 mengatakan bahwa:

“Tetap Kalau diawasi itu tapi dalam batasan-batasan terientu. dan saya
tetap diberikan ruang untuk berkreasi. Ada juga konsultasi antara atasan
dengan bawahan, maksudnya dalam hal mi dosen va mbak va” ©

Res-7 mengatakan bahwa:

“Kalau vang berhubungan dengan struktural tva diawast.”




Responden juga menilai bahwa karyawan jarang bahkan sama sekali
tidak dilibatkan dalam pengambilan keputusan. [al ini terlihat pada
wawancara vang dilakukan pada responden 1. vang termasuk kriteria

responden vang berpengarah dalam oruanisast:

“wah kalau semua karvawan dilibatkan dalam pengambilan keputusan
kavanva ga mungkin. karcna pasu hal 1 akan mcembutuhkan waktu vang
sangat lama. dan tentunya biava vang sangat mahal juga.”

eg-3 meneatakon bahwa

“lalat diiibatkan tidak. tapt kalau diberitakan rva Masalah yang
sedang  dihadapt dan hasil_akhic selalu dikomuntkastkan kepada selurub
karvawan:

Res-4 mengatakan bahwar

“selalu demokratis dalam pengambilan keputusan, dalam artian katau
ada masukan pasti selalu dipertimbangkan, tapi keputusan akhir memang kita
vang mengambil kalau tidak adajalan Keluarnyva N

Reés-7 mengatakan bahwa:

Jarang sckali kalau hoarus mclibatkan seliruh karvawan. karena
biasanva hanya sedikit saja vang dilibatkan dalam pengambilan keputusan.”

(8

Ree=10 mengatakan bahwa

“iva. karvawan dilibatkan dalam pengambilan keputusan ™

Responden fuga mcnilai bahwa aturan didalam oronanizasi dijalankan

SOUaTa rouds i i terinat f‘rddd Wawancara vanyg d’\ld!\U‘v\d\- ;'ddd R\p\md\n

1 vang termasuk kritena responden vang berpengaruh dalam organisasi:

“iva jelas, kalau dalam suatu organisasi itu tidak ada sebuah aturannva,
mana munekin organisasi itu akan berjalan. Kalau ada vang melakukan




kesalahan orcanisast letap memanggil dan memberikan teguran, agar tidak
terulang lagi.

Res-2 mengatakan bahwa:

“Kalau aturan vang berhubungan dengan reward ttu dilaksanakan
dengan legas, tapt untuk punishment kok kavanya agak kurang vatmaiah sava
hhatmoa tidak pernah dijatankan Paling hanva dipanggit dan ditegur saja

Res-3mengatakan bahwa

~Kita nuterikat pada aturan hukumanvang a ada di U1l ada proscdur-
prosedur hukuman vangtertera di prosedur Wi vangise udah dijalankan. Kalau
umul\ menghukun 1ty agak susah va, Kalau reward sudah dijalankan”

Res-+ mengatakan bahwa

“iva dijalankan, tapi kalau untuk hal-hal vang berkaitan dengan hal-hal

vang tradistonal ga apa-apa, tapi kalau masalah vang lainaya apabiia dilanggar
va dipanggil.”

Res-5 mengatakan bahwa

“Ada  ada pelanggaran ya ada sanksi. dan ada prestasi va ada
penghargaan, 13iasanya berupa teguran dan panggilan®

Res-6 mengatakan bahwat

“wahosulit va mbak untuk mengatakan tegas apa tidak?dilaksanakan
atav tdakkarena sava tidak pernah melihat ada reward atau punishment, ttu
Karena sava tidak pernah melakukan kesalahan schingga saya tidak dapat
punishment_dan karena sava tidak pernah berprestast sehingga uidak pernah

mendapa&kan reward atau meniang hal/semacam, ity tidak ada. Tapi kalau

aturan ity ada dan sava vakin sekali apabila ada vang melanggar pasti
Sibul .

thum

3)“f.~.~.!,»‘,r,w')r‘w'/’“ atey by e
oot nata dongan Kes- moeneatakan bahwa

“Dijalankan dengan tegas, memang kadang-kadang ada vang difangpar,
tapt untuk kebaikan ™




2. Kinerja Organisasi (Y)

Responden menilai bahwa mercka sudah merasa puas dengan keadaan
scharang it dengan produktivitas orgamisast vang sudah baik, Hal v werlihat
pada wawancara vang dilakukan pada responden 1. vany termiasuk hriterta
ponden vang berpengaruh dalam organisast:

“Kalau-sava sudah cukup puas dengan keadaan sava vang sckarang i
3

farena pada prinsipmatsava selaly bemsyakur dengan apa vang tiah sava

Res-2mengatakan bahwa;

)

“Orkalau sava cukup puas, walaupun diluar sana banvak yang lebih
baik, namun sava disini sudah mendapatkan lingkungan kerja yang nyaman
dan dapat memberikan kepuasan tersendiri bagi saya.

Res-3 mengatakan bahwa:
~Sejauh ini sava puas. walaupun sebenarnya dari segi financial belum

dapat dikatakan mencukupi, tapi dari segi lingkungan kerja vang nyaman sava
kira ity mampu menutup kekurangan tersebut.”

Res-4 mengatakan bahwa:

“Saat ini produktivitas dikampus Kita ini sudah baik. buktinva saja
prodi manajemen dapet hibah A5~

Res-5 menwvatakan bahwa:

“sava kira sudah sangat bagus. katau dinilar va 90% fah
Res-6mengatakan bahwa:

“va gimana va, dibilang puas va belum. kalau dibilang betum puas kok
sudah puas.va intinva sava senang bekerja disint.”
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Dart wawancara diatas bahwa struktur organisast di Fakultas Ekonont
Universitas [slam Indonesia adalah struktur organisasi mekanik.
4.2. Analisis Kuantitatif
Analisis kuantitatif adalah analisis data vang ditakukan berdusarkan atas
data deskriptif vang telah dijabarkan dalam analisis kualitatt, dimana Kesahihan

dota di uji dengan uji asumsi klasik schingga dapat dilanjutkan dalam analisa

Luantitatit dencan alat-alatanalisiy secara statistic. Sebelum anahsis kuanutaut

dilakukan, tedlebih dahulu ditentukan fangkah-langKah vany ditentukan sebagay
berikut:
4.2.1. Analisis Regresi Berganda

Pada rumusan masalah pertama yang dikemukakan pada awal bab.
pencliti mengajukan rumusan apakah ada pengaruh. baik secara simultan
maupun parsial dari variabel-variabel struktur organisasi vang terdin dari
Struktur Qrganisasi Mckanik dan Struktur Organisasi Organik terhadap Kinega

Organisas: Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indoncsia Yogyakarta. Anahisis

resi | Bersanda (Mudtiple  Regrossion) digunakan  untuk membukukan

pea)

Rey

i

hipotesis' sebagal jawaban sementara atas ruimusan masalah vang ada bahwa
diduva kedua variabel struktur organisasi terscbut mempunvat nengaruh vang
somitikan terhadap Kmera Organisas Fakultas Pkonoms Dmversitas s
Indonesia Yogvakarta baik secara simultan maupun parsial. Dengan bantuan

statistical saftware SPSS Release 1.5 diperoleh persamaan regrest estimast

sebagai berikut (hhat Lampiran [V




Tabel 4.10
Ringkasan Hasil Regresi
‘)r Variabel Coefficients 1*_ t-va ART
b e e N
'\ Struktur Oxoamsasx ‘Mekanik | 0,256 .\ 2,473 |
S U S S — JOU

: “Struktur ()ruamqam Orvaml\ 1 -0.212 r 1917 ¢
" Constant - S 13,559 o

o 7 3520 ’ )

fi R AR 1) S
‘ N GO _

R Squalc . 0.090

Sumber Data Pamer Diolah 2000);  +

Persamaan regresi vang didapatkan dari hasil analists tersebut

sebagai berikut:

Y3559 0256X1 0.212X;

Stg

0042

106

adalah

Secara parsial dan teoritis, pengaruh dari- masing-masing variabel

struktur organisasi Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia Yogvakarta

dapat diinterpretasikan seperti tersebut di bawah int:

a. Konstanta~ sebesar

3.559 menunjukkan bahwa ' jika karyawan tidak

mendapatkan Struktur Organisasi Mekanik dan Struktur Organisasi Organik

maka mean persepsi Kinegja Organisasi adalah sebesar

b. Koe

3.559.

sien regresi dari Struktur Organisas Mekanik (1)) sebesar 0,256

Parameter tersebut menunjukkan bahwa Kinerja Organisasi  Fakultas

Eronomi Universitas Islam Indonesia Yogyvakarta akan natk sebesar 0.256

apabila variabel Struktur Organisasi Mekanik naik sebesar 1 satuan (dengan

anggapan bahwa variabel independen lainnva tetap Konstan).

|

~ Sig |
0016

005G
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Koefisien regresi dari Struktur Organisasi Organik (\3) sebesar -0,212.
Parameter tersebut menunjukkan bahwa apabila Struktur Organisasi
Organik naik sebesar 1 satuan, maka akan mengakibatkan Kinerja
Organisasi Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia Yogyakarta turun
sebesar 0,212 (dengan anggapan bahwa variabel independen lainnva tetap
konstan).

Uji Signifikansi Pengaruh Secara Simultan (" Test)

Tujuan dari Uji F adalah untuk mengetahui derajat signifikansi
hubungan. variabel-variabel independen Struktur-Organisasi Mekanik (X1)
dan Struktur Organisasi Organik (X2) sccara bersama-sama berpengaruh
terhadap variabel dependen Kineja Organisasi Fakultas Ekonomi
Universitas Islam Indonesia Yogyakarta (V). Prosedur pengujiannya adalah
sebagai-berikut:

a. Hipotesis Pengujian

Ho . Variabel Struktur Organisasi Mekanik dan Struktur Organisast
Organik secara simultan tidak memiliki pengaruh  yang
signifikan terhadap Kinerja- Organisasi Fakultas Ekonomi
Universitas Islam Indonesia Yogyakarta.

Ha - Varnabel Struktur Organisasi Mekanik dan Struktur Organisasi
Organik secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Kinerja Organisasi Fakultas Ekonomt Universitas Istam

Indonesia Yogyakarta.



b. Kriteria Pengujtan
[lo  ditolak jika F hitung = [ tabel
o diterima jika F hitung - I tabel

Hasil Pengujian

-

Ny

Berdasarkan analisis dengan bantuan siansscal software SPSN Release
11.5. diperoleh IF hitung = 3.329 Sedangkan b tabel dengan tarat nyvata
SOy ddn deoreo nf frecdom iy pombilang £ Ydan o nenvebot gofo

7004267 Maka nilai I otabel dan of 00302y (67) = 3,134 (hhat

)

Lampiran VII). Karena nilai F hitung ~ T tabel.atau 3.329 = 3134, maka
hipotesis nol (Ho) ditolak atau hipotesis alternaut (Ha) diterima. Maka
dapat dikatakan bahwa scmua varabel independen.  vaitu: Struktur
Organisasi Mekanik (X 1) dan Struktur Organisasi Organik (X211 secara
bersama-sama mempuival pengaruh vang signifikan terhadap sariabel
dependen Kinerja Organisasi Fakultas Fkonomi Universitas Islam
Indonesia Yogyakarta dengan tarat nyata S%.
Selanjutnya untuk mengukur sumbangan dari variabel bebas yang
ditelitl terhadap variabel terikat dapat diketahui-dan besarnya koefisien

determinasi ganda (/). Berdasarkan perhitungan scperti vang teriihat pada

(]

1

Pabol 4.4 dapat dibvhat hasil 5 Sgniored sebosar 1,000 dalam hal o berarh
99, variasi nilai Kinerja Organisasi bisa dijelaskan oleh vanabel-varnabei

bebas vang terdiri dari variabel Struktur Organisasi Mekanik (X1) dan

Struktur  Orgamisasi Orgamk (X2). Scdangkan sisanya scbesar 91%
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dijelaskan oleh sebab-sebab lain di luar variabel-variabel vang ditehit dalam
penelitian.
2. Uji Signifikansi Pengaruh Secara Parsial (f Test)
Keterandalan sebuah model regresy sebagar alat oxtimias Gingal
ditentukan aleh signifikanst parameter-parameter vang dalam hal o adatah
koefisien reeresi (hii Ujpt keberartian Koefisien regresi 51y difakukan

denean Statstik o Srvdenn Adp Ldigunakan uniik o menguge kovtisien
regresi se¢ara parsial dari variabel bebasnya, Nilai t tabel dengan dt = 70-2-
I = 67 adatah sebesar 1,996 (hhat Lampiran VI
a. Menguji Pengaruh Antara Variabel  Struktur Oreanisast Mekanik
Terhadap Kinerja Organisasi Fakultas Ekonomi Universitas Islam
lndonesta Yogvakarta
I} Hipotcsis Pengujian
He + Variabel Struktur Organisasi Mckanik secara parsial nidak
memuliki pengaruh  vang  signifikan  terhadap  Kinerja
Orpanisasi Fakultas Fkonomi  Universitas  Islam  Indonesia
Yogvakarta
.

He o Variabel Strukiur Oreanisasi Mckanik sccara parsial memitiki

FEUN e T A h " . iy Y
OTATUN VAR Y &:}insre‘r\dn T dd(]f' l\'yr‘n’ ;d \()0E1t1n],\clﬁl
£ < . b Na

&

Ekonomi Universitas Islam Indonesia Yogvakarta

[

Kriteria Pengujian

Ho drterima pika t hitung - tabel




o

Ho diutolak jika t hitung - tlabel

3 Ilasil Pengujian
Atas dasar perhitungan analisis regresi model hinear dengan bantuan
Nomputer. secara parsial ailan 0o bhiung untul varabel Skt

Organisasi Mekanik (4 adalah 2475 harena Chiung tebift besar

Ay . Y 0 IS By G )} Aal-a 1 Aol Aaye ; -1y ey
dart t 1abe!l vajtu 2,475 1 994 maka e ditolak dan Ho diterima.
Sehinoon darehasthoupr statsuk ersebut menumiuklan tanwa

Struktur Organisasi Mekanik (A7) berpengaruh sceara stentfikan
terhadap Kinerja Organisasi Fakultas Fkonomi Universitas islam
Indenesia Yogyakarta (¥) pada tarat nvata 3%.

b. Menguji Pengaruh Antara Variabel Struktur Organisasi  Organik
Terhadap Kinega Organisasi Fakultas Llkonomi Universitas  Islam
Indoncsia Yogyakarta
't Hipotesis Pengujian

tlo - Variabel Struktur Organisast Organik sccara parsial tdak
memiliki  pengarub . vang - signifikan  terhadap Kinerja
Organisasi Fakultas - Ekonomi® Universitas  Islam Indonesia

Yogevakarta.

Vanabel Struktur Organisast Organik sccara parsial memiliks
pengaruh vang signifikan terhadap Kinerja Organisasi Fakultas

Ekonomi Universitas Islam Indonesia Yogyakara.




23 Kriteria Pengujian
[{o diterima jika t hitung = ttabel

o ditolak jika t hitung - t tabel

s

b lasi] Pengupan

Atas dasar perhitungan analisis regrest model

finear dengan bantuan

PR e AT s Inieyiimr il varialeel Wbt
ROMputer. seCarg puf&u‘.! nilar 1t niung untuk varnabel Struxiug
fframsast Organik (N2 adalah 21917 Nagena  hitung febih kel

dagt 1 tabel vaitu -1.917 < 1,996 maka Hoditerima. Sehingga dan

hasil uji statistik _tersebut-menunjukan bahwa Struktur

Organtsast

Organik (%) tidak berpengaruh sccara signifikan techadap Kinerja

Organisasi Fakultas  Ekonomi  Universitas — Islam

Yegvakarta ()) pada taraf nvata 5%.

Indoncsia

Pada rumusan masalah kedua vang dikemukakan pada awal bab.

peneliti mengajukan rumusan masalah struktur organisast manakah dipaka:

pada Fakultas Fkonomy Untversitas Islam Indonesta Yogvakarta Untuk

membuktikan hipotesis tersebut peneliti menggunakan nilai koefisien beta

(vang merupakan nilai koefisien regresi vang sudah terstandarisasi) dar

kedua variabel independen struktur organisasi tersebut sebagai indikatornya.

Variabel independen vang mempunvai nilar koelisien beta terbesar adalah

variabel vang mempunvai pengaruh paling dominan terhadap variabel




Kinerja Organisast karyawan atau merupakan tipe strukiur organisast vang
dipakai oleh pihak manajemen fakultas,

Dari hasil perhitungan didapatkan hasil nilai koefisien beta dan
variabel Straktur Orcanisast Mekanik sebesar 0338 dan Struktur ¢ Iroanisus
Organik sebesar -0.262. Dart hasil analisis tersebut dapa diketahur bahwa
vartabel Struktur Organisast Mekanik mempunvat pengaruh paling domman
rerhadap/Kineria Croanisast kanvawan Karenn mempunyar nila: Koefisien
beta terbesar jika dibandingkan denzan nilat Koefisien beta variabel Struktur
Organisast Oreantk.

Evaluasi Ekcnometri

Metode regresi QLS (Ordinary Least Square) akan dapat dijadikan
alat estimasi vany tidak bias yka telah memenuhi persvaratan BLUE. vakni
tidak terdapat multikolinieritas. tidak terdapat” autokorelasi dan udak
terdapat -heterokedastisitas, oleh karenanva pengufian asumsi klasik perlu
dilakukan:

a. Multikolinteritas
Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada tidaknva
Lorelasi antar variabel independent dalam scbuah  model  regres
horganda  hka temadt korclasi. maka dinamakan terdapat problem
multikolinieritas Scbuah model regresi vang baik, seharusnya tidak

terjadi korelasi diantara variabel independent secara kuat. Untuk dapat

mendetcksi ada udaknva problem multikolinieritas pada scbuah model




regresi, dapat dilakukan dengan melihat nilat Farance Inflution actor
(VIF) dimana nilai VIF harus di bawah nilai 3. Jika nilat Fariance
Daflanon Facior (N1F) hasil regresi lebih besar dari 5 maka dapat
dipastikan ada multikolintenitas di antura variabel bebas tersebut.

nerhitungan dengan bantuan sfufistical sotheare SPSS
Reicase 115 chihat Lampian 1V lewat pengyjian re
diperoleh nita: VE_ untuk duw variabe!l independen adaluh 1378 untuk
Struk o Organisasi Mekantk (Vi) dan 1,378 untuk Struktur Organisasy
Organtk (V=1 vang mana keduanva herada di-bawah angka 3. Hal
menunjukan bahwa tidak tcrjadi probicin muleikelinicritas dalam model

Autokoreias

v

Pengujian autokorelasi | dilakukan untuk  mengetahur  terdapat
ridaknye korelasi beiantai diantara faktor faktor vang mengganggu
secard berurutan, Dalam  penclitan ini. metode pengujian  dengan
menggunakan nilat statstk Durbin Watson (OH7)  Untuk mengetahul

ada tidaknva autokorelasy, dilakukan pengujian terhadap nilai DI dan

2 nilal nilal Do dan D dari wabel Durbin Watson.

Do Durhin Watson vang dihasitkan dan model regress adalah
1,540 Secdangkan dari tabel Durbin Watson untuk o — 5% dan sampel #

= 70. dan & = 2 diperoleh nilai Dy scbesar 1.48 dan Dy sebesar 1.60.
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Karena nilar DWW pada model regresi (1,540) berada pada daerah antara
Dy, (1.,48) dan Dy (1.60) maka dapat ditarik kesimpulan bahwa masuk
dalam dacrah keraguan, tetapi peneliti mengasumsikan autokorelas
tidak terjadi dalam model regresi tersebut. Sedangkan secara gratis,
persamaan dan penolakan tersebut dapat digambarkan sebagai berikut;

Gambar 4.1

U1 Durbin Watson

A
v

Menerima IHo

« > > < e B
Menolak il Dacrah  Daerah © Menolak Ho
Autokorelas: + Keraguan © Keraguan - Autokorelas -
l :
1.540
0 dL. du 4-dU 4-dL 4
1.44 1.60 240 2.52

Menurut Situa Arie (1993:16) bahwa nilai DW test tidak relevan
untuk digunakan dalam penaksiran model regresi yang menggunakan
Cross Section Data schingga dengan tidak adanya kesimpulan tersebut
diabaikan keberadaannva.

¢ Heterokedastisitas
Uji  heterokedastisitas  digunakan untuk mengetahui apakah
dalam model regresi terjadi heterogenitas varians dari residual satu

pengamatan ke pengamatan vang lain. Jika varians dari satu pengamatan



ke pengamatan yang lain tetap, maka disebul homoskedasusias,
Sedangkan jika variansinya berbeda, disebut heterokedastisitas. Model
regresi vang baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas. Cara untuk
mengetahw  apakah  suatu  model  regrest  mengalami probiem
heterokedastisitas atau tidak. dapat dilakukan dengan berbagar cara
Dalam penelitian ini menggunakan Ujit Park. Pengupian tersebut
dilakukan dencan mergeresikan mitay kuadrat residu (¢ vang sudah
fogartma natural-kan terhadap variabel-vaniabelindependen.

Jika terdapat nilai Koefisien regresi vang-signifikan. maka dapat
dikatakan bahwa terjadi problem heterokedastisitas pada model regresy,

scdangkan jika sebaliknya, hasil pengujian regresi tidak signifikan,
maka dapat dikatakan bahwa tidak terjadi problem heterokedastisitas
pada modecl regresi tersebut. Dari hasil perhitungan dengan bantuan
cratistical sofrware SPSS Release 113 (lihat lampiran Vi diperoleh nilai
sigmifikansi untuk pengujian regrest adalah sebesar 0,247 untuk Struktur
Oroanisasi Mekanik (Y1) dan 0,546 untuk Struktur Organisast Organik
{12) vans mana keduanya berada di atas 0,03, Karena nilai signifikans
31 aras 0.05 maka dapat dikatakan bahwa hasil Korclasi tidak signifikan
borarts  dapat dismputkan bahwa  tidak renjads . problem

heterokedastisitas pada model regresi.



B

4.2.2. Anpalisis ANOVA
Pada rumusan masalah ketiga yang diajukan pada awal bab. penelit
mengajukan rumusan masalah apakah terdapat perbedaan Kinerja organisasi
vang signifikan ditinjau dars jenis kelamin, usia. status, tngkat pendidihan dan
masa  Kkepa Karvawan  Fakultas Ekonomi  Universitas  Islam  Indonesia
Yogvakarta. Untuk menjawab rumusan masalah terschut. penelitt membuat
formulast hipotests sekalteus sebagat jawaban sementarg. varg bahwa terdana
perbedaan Kinerja orgamsast yang signifikan ditinjav dan jems Kelamin, usta,
status. tingkat pendidikan dan masa kerja karvawan TFakultas Fkonomi
Universitas islam  Indonesta  Yogyakarta. Untuk ~membuktikan  hipotesis
tersebut. maka penelitt menggunakan analisis ANOVA. Prosedur pengujian
hipotesis tersebut adalah sebagai benikut:
I. HipotesisiPengujian
Ho - Tidak ada perbedaan kinerja organisasic vane sienifikan antara
kategort protfil responden yang satu dengan kategori profil responden
lamnva
Hue o Ada perbedaan kinerja orgamisasi vang sighifikan antara kategori
profil responden vang satu dengan kategori profil responden lainnva
T Menentukan Nitar Knitis Pengupan
Untuk menentukan mlai I tabel, tingkat signifikansi vang digunakan adalah
sebesar 3% dengan degree of fredom pembilang df = k dan degree of fredom

penyvebut off = n-k-1
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Menentukan Kriteria Pengujian

- ditolak jika nilai F hitung > F tabel

- diterima jika nilai nilai F hitung < F tabel

Kesimpulan Pengujian

Hasil Pengujian Pada Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.17 menunjukkan hasil pengujian ANOVA berdasarkan

Jenis kelamin respenden,

Tabel 4. 17

Hasil Pengujian ANOV A Berdasarkan Jenis Kelamin

ANOVA
Kinerja
| Sum of Squares af Mean Square F Sig
| THEen Groups 044 1 044 479 491 |
‘ Within Groups 6,229 68 092
Total 6273 589

Sumber Data Primer Diolah (2000)

Berdasarkan analisis dengan bantuan stufistical software SPSS
Release 11.5, diperoleh nilai F hitung 0,479 dan nilai F tabel dengan df
pembilang = 1 dan df penvebut = 68, maka nilar I tabel = 3982 Karena
nilai F hitung lebih kecil dibandingkan nilar F tabel. maka hipotesis nol
i Hey diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa tidak werdapat perbedaan
Kinerja organisast vang signifikan antara Kategort profil responden vang
satu dengan kategori profil responden lainnya pada profil responden

berdasarkan jenis kelamin pada taraf nvata 3%o.
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Hasil Pengujian Pada Profil Responden Berdasarkan Umur
Tabe! 4.18 menunjukkan hasil pengujian ANOVA berdasarkan
usia responden.
Tabel .18

Hasil Pengujian ANOV A Berdasarkan Usia

ANOVA
Kinerja
Sém of Squares af Mean Square F Sig
Between Groups 034 ) 011 120 448
| Within Groups 6.239 66 095
!

1 Totat 6,273 69

L _ L W
Sumber  Data Primer Diolah (2006)

Berdasarkan analisis-dengan bantuan jstafistical softwarc SPSS
Release 11.5, diperoleh nilai F hitung 0,120 dan nilai F tabel dengan df
pembilang = 3 dan df penyebut = 66, maka nilai | tabel = 2,744 Karena
nilai E hitung lebih kecil dibandingkan nilai I tabel, maka hipotesis nol
(Ho) diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa tidak terdapat perbedaan
kinerja organisasi yang signifikan antara kategori profil responden yang
satu dengan kategori profil responden lainnya pada profil responden
berdasarkan umur pada taraf nvata 5%.

Hasil Pengujian Pada Profil Responden Berdasarkan Status
Fabel 419 menunjukkan hasil pengujian ANOVA berdasarkan

status responden.
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Tabel 4.19
Hasil Pengujian ANOVA Berdasarkan Status

ANOVA
i
} Kinerja
l Sum of Squares df Mean Square F Sig
| Between Groups 034 1 034 378 542
Within Groups 5.239 58 292
Tota! 3,273 59

L e

Sumber Data Primer DloTah(SOO()) 7

Berdasarkan “analisis” dengan bantuan statistical software SPSS
Release 11.5, diperoleh nilai F hitung 0,376 dan nilai F tabel dengan df
pembilang = 1 dan df penyebut = 68, maka nilai f tabel = 3.982. Karena
nilai F hitung lebih kecil dibandingkan nilai F tabel, maka hipotests nol
(Ho) diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa tidak terdapat perbedaan
kinerja organisasi vang signifikan antara kategori profil responden vang
satu dengan kategori profil responden lainnya. pada profil responden
berdasarkan status pada taraf nyata 5%.

Hasil Pengujian Pada Profil Responden Berdasarkan Pendidikan
Tabel 4.20 menunjukkan hasil pengujian ANOVA berdasarkan

pendidikan responden.
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Tabel 4.20
Hasil Pengujian ANOV A Berdasarkan Pendidikan

i ANOVA

'; Kinerja

! Sum of Squares df Mean Square F Sig
Between Groups 532 3 177 2.038 17
Within Groups 5.741 35 087
Total 8273 "9

Berdasarkan-analisis’ dengan-bantuan statistical software SPSS
Release 11.5, diperoleh nilai F hitung 2,038 dan nilai I tabel dengan df
pembilang = 3 dan df penyebut = 66. maka nilar F tabel = 2.744. Karena
nilai F hitung lebih Kecil dibandingkan nilai F tabel. maka hipotesis nol
(Ho) diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa tidak terdapat perbedaan
kinerja orzanisasi vang signifikan antara kategon profil responden vang
satu dengan kategori profil responden lainnya pada profil responden
berdasarkan pendidikan pada taraf nvata 5%.

Hasil Pengujian Pada Profil Responden Berdasarkan Masa Kerja
Tabel 4.21 menunjukkan hasil pengujian ANOVA berdasarkan

masa kerja responden.



Tabel 4.21
Hasil Pengujian ANOVA Berdasarkan Masa Kerja
j ANOVA
|
i Kinerja
Sum of Squares df Mean Square F Sig

Between Groups 042 2 021 225 799

Within Groups 5231 &7 a3

Total 6273 689

v

Sumber: Data PrimeTDiolaha)Oé)

Berdasarkan

N

Release 11.5. diperolehnilai F hitung 0,225 dan nilai
pembilang =

nilai F hitung lebih kecil

(He) diterima; Schingga dapat dikatakan bahwa tidak t

analisis dengan bantuan watistical software SPSS

I tabel dengan df

> dan df penyebut — 67, maka nilai F tabel = 3,134 Karena
dibandingkan nilai F tabel, maka hipotesis nol

erdapat perbedaan

kinerja organisasi yang signitikan antara kategori profil responden yang

satlu dengan kategori profil responden lainnya pada profil responden

rdasarkan masa kerja pada taraf nyata 5%.

Hasil“pengujian Analvsis of

Pariance pada Kelima variabel demografi

yang terdir dari: jenis -kelamin, umur, status. pendidikan dan masa kerja

menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan kinerja organisasi berdasarkan profil-

profil demograti tersebut Hasil

vang digjukan oleh penel

tersebut menunjukkan bahwa hipotesis ketiga

itian pada awal bab adalah tdak terbuki




Untuk mempermudah mengetahui hasil analisis. maka dirangkum dalam
table rekapitulasi hasil sebagai bertkut:

Tabel 4.22 Rekapitulasi hasil Hipotesis UJi t

1

Karakteristik Responden . Probabilitas Alfa ~ Keterangan

 lenisKelamin L L) I A R lidak Signifikan
JE A YT S -  Tidak Sigmifikan

sawke LS E2A NS N Tidak Signifikan
C peradked) 00T 0L Tidak Sigmitikan
| MasaKedad | 078 005 “F § ridak Signifiken

1Sumber - Data diolah rangkuman analisis
Rerdasarkan tabel 4.22 hasil rekapitulasi tersebut, diketahui bahwa semua
variable demografi tidak ada perbedaan yang signifikan terhadap kinerja
organisasi FE/UIL

43. Pembahasan Hasil Analisis
Dari hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan bantuan statistical
software SPSS Release 11.5 didapatkan hasil bahwa semua variabel bebas
(struktur organisasl mekanik, struktur organisast organik), baik secara parsial
maupun simultan mempunyal pengaruh - yang signifikan terhadap kinerja
organisasi  di Fakultas Fkonomi Universitas lslam Indonesia. Hal ni
membuktikan beberapa teori vang ada tentang faktor-faktor vang mempengaruhi
kinerja organisasi bahwa kinerja organisasi secara signifikan dipengaruhi oleh

struktur organisasi mekanik.
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Kedua variabel bebas tersebut mempunyai arah pengaruh vang berbeda.
pada variabel struktur organisast mekanik arah pengaruhnya adalah positif,
artinya semakin baik struktur organisasi mekanik, maka semakin tinggi tingkat
kinerja organisast yang mereka hasilkan. Contohnya. jika atasan lebih terkesan
atau cenderung mengarahkan, mengawasi. jika karvawan menvampaikan scecard
langsung hasil pekerjaannya, karvawan bersedia mematuhi perintah atasan, jika
karvawan mendapatkan  Kejelasan datam© pekerjaannya.  atasan bersedia
mengkomunikasikan hal-hal baru kepada karvawannya, maka kinerja organisas
juga semakin baik.

Sedangkan pada voriabel strukuur organisasl organik. arah pengaruhnya
adalah negatif. Artinya jika semakin dipersepsi oleh karyawan bahwa atasan
mereka tidak  menerapkan struktur organisas organik; maka prestasi kerja
karvawan sernakin baik. Contohnya, atasan tidak pernah berhubungan atau
berkomunikasi dengan bawahan, pengambilan keputusan tidak pernah mchibatkan
karyawan. tidak ada pengawasai kerja dari atasan dan atasan tidak pernah
mengkomunikasikan hal-hal baru kepada bawahannya (Laissez Faire) serta jika
atasan melakukan pengendalian yang ketat dan otoriter; melakukan pengendalian
vane ketat dan sangst vang berat. pimpinan celalu melakukan pengawasan yang
rume cOtokratis) maka prestasi Kerja karvawan semakin menurun

Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa hipotesis pertama yang
diajukan oleh peneliti pada awal bab bahwa terdapat pengaruh yang signifikan

antara struktur organisast terhadap kinerja organisasi adalah terbukti.






